
Laporan Keluhan Pelayanan PDAM di Sumberrejo, Mertoyudan, Kab Magelang : Pelanggan 

lupa membayar air PDAM sampai 3 bulan tanpa surat peringatan, meter air langsung di segel. 

Tanggapan Perumda Air Minum Tirta Gemilang :  

Bahwa berdasarkan Peraturan Bupati No 43 tahun 2018 tentang pedoman perhitungan, 

Penetapan, Pembayaran Tarif PDAM Tirta Gemilang Kab Magelang dan selanjutnya tertuang 

dalam Keputusan Direktur Utama No 690.39/64/IV/2020 tentang Pengelolaan dan Teknis 

Pelayanan Air Minum PDAM Tirta Gemilang Kab Magelang tertanggal 30 April 2020 Bab V 

Pembayaran dan Sanksi Administratif pada pasal 6 ayat (2) berbunyi : Pelanggan yang tidak 

membayar rekening air sampai dengan tanggal 1 (satu pada 2 (dua) bulan berikutnya, akan 

dilakukan penutupan sementara instalasi air minum. Data pelanggan yang merasa keberatan 

atas dilakukan penutupan sementara adalah pelanggan atas nama Wasilah dengan ID 

Pelanggan No 01.25.06.0015 beralamat di Perum Alamanda Estate Kelurahan Sumberrejo 

dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Pelanggan tersebut telah menunggak selama 3 bulan yaitu mulai dari rekening  bulan 

Agustus, September dan Oktober 2022 sehingga sesuai aturan yang berlaku dilakukan 

penutupan sementara pada tanggal 30 November 2022. Dengan pertimbangan pelanggan 

datang untuk menyelesaikan tunggakan pada tanggal 1 Desember 2022 (sehari setelah 

penutupan sementara) maka dari Kantor memberikan keringanan dengan tidak 

mengenakan biaya buka kembali sebesar Rp 175.000,00. Selanjutnya segel dibuka dan 

pelanggan dapat memanfaatkan air PDAM Kembali. 

b. Berdasarkan rekam jejak pembayaran pelanggan dapat kami sampaikan bahwa 

pelanggan tersebut sudah terbiasa menunggak pembayaran (2-3 bulan sekali baru 

dibayar) dan petugas beberapa kali menagihkan ke pelanggan tersebut. Data terlampir :  

 
c. Pada bulan Februari 2022 telah dilakukan penutupan sementara dikarenakan menunggak 

3 bulan (rekening November-Desember 2021 dan Januari 2022). Pada bulan April 2022 

pelanggan melakukan pembayaran tunggakan dan diindikasikan selama 2 bulan tersebut 

menggunakan air secara illegal sehingga sempat akan dilakukan pembongkaran jaringan 

terhadap pelanggan tersebut  namun permasalahan dapat diselesaikan sehingga pada 

bulan Mei 2022 terbit rekening sampai sekarang. 

Demikian penjelasan yang dapat kami sampaikan dan semoga pelanggan tersebut terbuka 

kesadarannya untuk membayar rekening air secara rutin tiap bulannya. 


